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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor :

158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Sebagai garis besar uraiannya

sebagai berikut:

A. Konsonan tunggal

Huruf Arab|  Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

Ba’ B Be

<

- T2’ T Te

& $a 5 Es titik atas

- Jim J Je

. Ha’ H Ha titik di bawah

L- .

e Kha’ Kh Ka dan ha

-

5 Dal D De

§ 7al 7 Zet titik di atas
Ra’ R Er

J

; Zai 4 Zet

. Sin S Es

; Syin Sy As dan ye
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. Dad d De titik di bawah
up ¥
5 Ta’ t Te titik di bawah
I za’ 7 Zet titik di bawah
. ‘Ain ., Koma terbalik (di
he atas)
i Gayn G Ge
i Fa’ F Ef
P Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam 3 El
; Mim M Em
) Nan N En
. Waw W We
o Ha’ H Ha
. Hamza X Apostrof
h
i, Ya Y Ye
B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
53 dacia Ditulis Muta‘addidah
b Ditulis ‘iddah
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C. T2’ marbutah di akhir kata
1. Biladitulis h

dasa Ditulis Hikmah

Lo Ditulis illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ,,al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

sl oY da) < Ditulis Karamah al-Auliya’

3. Bila ta” marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

i) A Dituli Zakah al-Fitri
S

D. Vokal pendek

—- ditulis A
P’é ituli fa’al
Fathah ditulis

- ituli ai
. kasrah ditulis
ﬁé . .

ditulis zuki
- dammah
itli rau
ditulis
Al |
o ituli yazha
ditulis o




E. Vokal panjang

1 Fathah + alif ditulis A
e ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati - -
2 ditulis a tansa
S
ditulis 1
kasrah + ya’ mati
3| s ditulis karim
dammah + wawu mati ditulis u
4 o2y p - furad
ditulis
F. Vokal rangkap
1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
oyt
ditulis bainakum
fathah + wawu
2 mati 1 A
ditulis au
Js
ditulis Qaul
G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof
aifi Ditulis A’antum
el ditulis Utiddat
pesta Ay -
ditulis La’in Syakartum




. Kata sandang alif + lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf

46177

) ) -
ot Ditulis Al-Qur’an

e
Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan

huruf | (el) nya.

elaud) Ditulis As-Sama’

:.~‘ X >
Ditulis Asy-Syams
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ABSTRAK

Pembacaan surah Al Ikhlas sebanyak 100.000 kali atau biasanya disebut
dengan dzikir fida’ ini biasanya dilakukan oleh sekelompok orang untuk
mendoakan orang yang sudah meninggal, akan tetapi pembacaan surat Al Ikhlas
yang di lakukan di Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah Kel. Pandean Kec.
Umbulharjo Kab. Kodya Yogyakarta, sedikit berbeda. Pembacaan surat Al Ikhlas
yang dilaksanakan di pondok pesantren tersebut adalah sebagai syarat boyong
bagi santri di pondok tersebut, yang mana pembacaan tersebut dilakukan
dimakam. Berdasarkan latar belakang tersebut, ada dua rumusan masalah yang
dikaji di penelitian skripsi ini. Pertama mengenai bagaimana praktik pembacaan
100.000 kali surat al-lkhlas tersebut. Kedua, bagaimana makna dari pembacaan
100.000 kali surat al-1khlas tersebut.

Penelitaian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field reserch) dengan
menggunakan metode kualitatif pendekatan fenomenologi. Serta menggunakan
beberapa metode untuk pengumpulan data seperti observasi, wawancara dan
dokumentasi dan menggunakan analisis deskriptif-kualitatif. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan teori tindakan Max Weber yang membaginya menjadi
empat tipe. Pertama, rasional-instrumental (zweckrational), mengacu pada
tindakan yang dilandasi oleh rasionalitas sang aktor demi mencapai tujuan
tertentu. Tipe kedua, rasional nilai (wertrational), mengacu pada tindakan yang
dilandasi oleh kepercayaan terhadap nilai-nilai tertentu. Tipe ketiga, afektif,
mengacu pada tindakan yang dilandasi oleh perasaan seorang individu. Tipe
terakhir, tradisional, mengacu pada tindakan yang dilandasi oleh tradisi, atau
dengan kata lain, telah dilakukan berulang-ulang sejak zaman dahulu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembukaan praktik pembacaan
100.000 kali surat al-Ikhlas dilakukan di makam pengasuh pesantren tersebut dan
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Max Weber, pembacaan surah Al Ikhlas
100.000 kali yang dilakukan di Pondok pesantren Al Lugmaniyyah Yogyakarta
termasuk dalam kategori teori tindakan sosial rasional nilai dan teori tindakan
sosial tradisional, dimana santri pondok pesantren tersebut dalam melakukan
pembacaan surah Al Ikhlas ini berdasarkan perintah dari Abah kyai pondok
pesantren tersebut, yang mana Abah kyai mengatakan bahwa santri yang
melakukan kegiatan tersebut akan dimudahkan segala urusannya dan dimuliakan
nantinya ketika sudah boyong dari pondok pesantren. Ini salah satu bukti tindakan
yang berasionalkan atas nilai pengharapan. Adapula tradisi ini terselenggara
karena meneruskan tradisi yang telah dilakukan oleh santri senior di pondok
pesantren tersebut, hal ini menunjukan betapa tindakan ini dipengaruhi atas
perilaku tradisional.

Kata Kunci : Al Ikhlas 100.00 kali, Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah
Yogyakarta.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Umat muslim meyakini bahwa al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad itu sebagai pedoman ataupun petunjuk bagi umat
manusia dalam menjalani kehidupanya. Al-Qur’an merupakan mukjizat
terbesar Nabi Muhammad SAW yang mana dalam praktik membacanya
dinilai sebagai ibadah dan juga mendapatkan pahala.! Al-Qur’an juga tidak
hanya dijadikan sebagai pedoman, hujjah, ataupun hanya sebatas dibaca dan
dijaga, melainkan al-Qur’an itu mempunyai unsur-unsur spiritual yang
apabila diamalkan mampu mempengaruhi kehidupan.?

Dalam sejarah Islam, umat muslim dalam berinteraksi dengan al-Qur’an
mengalami perkembangan, bukan saja sebagai kitab petunjuk ataupun
pedoman hidup, akan tetapi al-Qur’an juga diyakini sebagai penyembuh baik
fisik ataupun psikis. Di indonesia sendiri banyak muncul berbagai praktik
aktifitas penyembuhan yang mana media penyembuhan itu melalui
pembacaan ayat-ayat al-Qur’an.®> Dalam hadis nabi yang diriwayatkan oleh
Imam Bukhori bahwa Nabi juga pernah melakukan praktik rugyah ketika

Nabi sakit dengan membaca surah al-Falag dan an-Nas, serta Sahabat Nabi

! Muhammad, “Mengungkap Pengalaman Muslim Berinteraksi dengan Al Qur’an”,
dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Metedologi Penelitian Living Qur’an dan Hadist
(Yogyakarta: Teras, 2007), him.11.

2 Ali Hisyam lbnu Hisyam, Sejuta Berkah dan Fadhilah 114 Surat al Qur’an
(‘Yogyakarta: Diva Press, 2016), him. 5.

3 Munzir Hitami, Pengantar Studi Al-Qur’an Teori dan Pendekatan, (YogyakKarta:
LKis Yogyakarta, 2012), h. 180-181.



juga pernah mengobati seseorang yang tersengat oleh hewan yaitu dengan
membaca surah al-Fatihah.*

Seperti halnya tradisi pembacaan tahlil ataupun surah Yasin yang
dilakukan pada setiap malam Jum’at dalam rangka mendoakan orang yang
meninggal oleh kelompok-kelompok pengajian tertentu, pembacaan surah al-
Jin yang dilakukan sebelum menempati rumah baru, dan surah al-Fatihah
yang dijadikan untuk penyembuhan penyakit, ataupun pembacaan surah al-
Wagiah agar rezekinya menjadi lancar.

Salah satu contoh lain, interaksi umat muslim dalam berinteraksi
dengan al-Qur’an yang ada di masyarakat yaitu pembacaan surah al-lkhlas,
seperti praktik pembacaan 124.000 kali surah al-lkhlas di desa
Sungenlegowo, kabupaten Gresik, Jawa Timur, yang dilakukan dalam rangka
mendoakan seseorang yang meninggal, yang mana dalam praktik pembacaan
surat al-lkhlas tersebut dilakukan selama tujuh hari berturut-turut.® Dan juga
pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas di desa Pulutan, kabupaten Salatiga,
Jawatengah. Dalam rangka mendoakan orang yang meninggal, dan dalam
praktik pembacaannya dilakukan selama tiga hari setelah kematiannya.®

Pembacaan surah Al-Ikhlas 3000 kali di majelis ‘Attaqoh desa Megu Gede

* Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an
(Studi Kasus di Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab.
Cirebon)”, dalam Journal of Qur’an and Hadits, Vol. 4, No. 2, 2015, h. 176-177

S lbrizatul Ulya, Pembacaan 124.000 Kali Surah al-lkhlas dalam Ritual Kematian di
Jawa (Studi Kasus di Desa Sungonlegowo, Bungah, gresik, Jawa Timur), Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Yogyakarta,2016.

® Widyawati, Pembacaan 100.000 Kali Surat al-Ikhlas Dalam Ritual Kematian di
Jawa, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2017.



kecamatan Weru kabupaten Cirebon yang dilakukan seminggu sekali pada
hari Rabu malam Kamis keliling di rumah jama’ah.’

Fenomena-fenomena atau gambaran-gambaran diatas merupakan fakta
sosial keagamaan yang keberadaanya itu tidak bisa dipungkiri. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa al-Qur’an dapat direspon oleh umat islam dari
berbagai ragam praktik, yang kemudian keberagaman semacam ini menjadi
daya tarik tersendiri bagi para pengkaji al-Qur'an untuk dijadikan objek

penelitian.

Berbeda dengan yang lainya, pembacaan 100.000 surah al-lkhlas yang
dilakukan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, merupakan sebuah tradisi
yang secara turun menurun dilakukan oleh santri Al-Lugmaniyyah sebagai
salah satu syarat boyong dari pondok pesantren. Pembacaan ini dilakukan di
makam, yang mana makam tersebut merupakan makam pengasuh Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah. Pembacaan 100.000 surah al-lkhlas digunakan
untuk mendoakan pengasuh Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, selain itu
pembacaan ini dipercaya dapat memudahkan segala urusan setelah boyong.
Syarat boyong bagi santri Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah tidak hanya
membaca 100.000 kali surah al-lkhlas saja, melainkan santri wajib melakukan
tirakat puasa selama 7 hari atau 21 hari secara berturut-turut, ataupun
mengkhatamkan al-Qur’an di makam pengasuh Pondok Pesantren Al-

Lugmaniyyah.

" Gunawan, “Pembacaan Surat Al-Ikhlas di Majelis ‘Attaqoh Desa Megu Gede
Kecamatan Weru Kabupaten Cirebon (Studi Living Qur’an)”, Skripsi, (Cirebon: IAIN
Syekhnurjati, 2018), h. ix.



Pembacaan 100.000 surah al-lkhlas yang dilakukan di Pondok
Pesantren Al-Lugmaniyyah ini, membuat peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam mengenai makna yang terkandung dalam kegiatan tersebut. Ada
beberapa hal yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Pertama,
pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas yang dilakukan di pondok pesantren
tersebut, berbeda dengan pembacaan surah al-lkhlas pada umumnya, yang
mana pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas dilakukan sebagai syarat santri
keluar dari pondok (boyong). Kedua, proses pembacaan tersebut harus
dilakukan di sebuah makam, yang mana makam tersebut merupakan
pengasuh dari pondok tersebut, yang berada di Mlangi, Sleman, Yogyakarta.
Ketiga, background yang digunakan dalam praktiknya yaitu menggunakan

surah al-lkhlas.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, dan untuk mengerucutkan

pembahasan, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas sebagai
syarat keluar dari pondok (boyong) di Pondok Pesantren Al-
Lugmaniyyah Yogyakarta?

2. Apa makna dari praktik pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas sebagai

syarat (boyong) di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan bagaimana praktik pembacaan 100.000 kali surah al-
Ikhlas sebagai syarat (boyong) di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah
Yogyakarta.

2. Mengetahui dan menjelaskan makna yang terkandung dalam praktik
pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas sebagai syarat (boyong) di

Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah Yogyakarta.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khazanah keilmuan dan pemikiran islam di bidang IImu al-
Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam kajian Living Qur’an.

2. Menambah wawasan, pemikiran dan dorongan kepada peneliti dan para
pelajar pada Khususnya serta masyarakat luas pada umumnya, tentang
pentingnya mengaji dan mengkaji al-Qur’an dan mengaplikasikan nilai-
nilai luhur al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil penelitian
sebelumnya mengenai masalah yang terkait, sehingga dapat diketahui posisi
dan kontribusi peneliti dalam wacana yang di teliti secara jelas.® Sejauh
pengetahuan peneliti, mulai banyak peneliti sebelumnya yang meneliti

mengenai living Qur’an di UIN Sunan Kalijaga, khususnya pada prodi Ilmu

8 Moh. Soehada, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas
Ushuludiin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2013), him. 12.



al-Qur’an dan Tafsir. Dalam hal ini peneliti mencoba memaparkan karya-

karya yang terkait buku, artikel maupun skripsi.

Diantara karya yang berkaitan adalah buku yang berjudul Ulumul
Qur’an Zaman Kita: Pengantar Untuk Memahami Konteks, Kisah dan
Sejarah al-Qur’an karya Ingrid Mattson. Buku ini menjelaskan tentang
historisitas al-Qur’an dari zaman Nabi sampai sekarang. Salah satu bagian di
dalamnya adalah mengenai al-Qur’an dan budaya, bagian ini menjelaskan
bagaimana al-Qur’an itu direspon masyarakat dalam berbagai bentuk.
Pengaplikasian tersebut diwujudkan dengan memuliakan al-Qur’an ataupun
tulisan ayat-ayat al-Qur’an, melakukan kesucian al-Qur’an ataupun dalam

bentuk kaligrafi.®

Selanjutnya, buku yang ditulis oleh Ali Sodigin, Antropologi al-Qur’an
Model Dialektika Wahyu & Budaya. Dalam buku tersebut dijelaskan nilai-
nilai al-Qur’an terhadap tradisi-tradisi yang berlaku di masyarakat Arab.
Proses pembudayaan tersebut dilihat sejak masa perwahyuan al-Qur’an yang

berlangsung kurang lebih dua puluh tiga tahun.*®

Skripsi yang berjudul “Pembacaan 124.000 Kali Surah al-lkhlas Dalam
Ritual Kematian di Jawa (Studi Kasus di Desa Sungen legowo, Gresik, Jawa
Timur)” yang di tulis Ibrizatul Ulya. Dalam penelitian tersebut menunjukan

bahwa pembacaan 124.000 surah al-lkhlas dilakukan selama tujuh hari

® Ingrid Mattson, Ulumul Qur’an Zaman Kita: Pengantar Untuk Memahami Konteks,
Kisah, dan Sejarah al-Qur’an, terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: Zaman, 2013).

0 Ali Sodigin, Antropologi Al-Qur’an Model Dialektika Wahyu & Budaya
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008).



berturut-turtut pasca kematian dan menggunakan biji-bijian sebagai alat

hitung.

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Pembacaan 100.000 Kali Surah al-
Ikhlas Dalam Ritual Kematian di Jawa (di Kelurahan Pulutan, Sidorejo,
Salatiga, Jawa Tengah)” yang di tulis Widyawati. Dalam penelitian tersebut,
pembacaan 100.000 kali surah al-lkhlas ditujukan untuk mendoakan orang
yang sudah meninggal yang tujuanya untuk menebus dosa atau membebaskan
diri dari api neraka. Dan kegiatan ini berisi tentang pembacaan surat al-Ikhlas
sebanyak 100.000 kali, khataman al-Qur’an, pembacaan tahlil dan ditutup
dengan do’a. Mengenai waktu pelaksanaannya yaitu malam hari, setelah
sholat maghrib dan di lanjutkan setelah sholat isya’. Kegiatan ini dilakukan

selama tiga hari, dan hari yang ketiga ditambah kegiatan tahlil.*?

Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa merupakan buku
yang ditulis oleh Ahmad Khalil. Buku tersebut menjelaskan bagaimana
masyarakat jawa melaksanakan tradisinya, dan diantaranya adalah tradisi
slametan. Kegiatan tersebut diyakini oleh masyarakat Jawa sebagai salah satu
sarana spiritual dan sebagai sarana untuk mendapatkan barokah dari Allah

SWT.13

11 1brizatul Ulya, Pembacaan 124.000 Kali Surah al-lkhlas dalam Ritual Kematian di
Jawa (Studi Kasus di Desa Sungonlegowo, Bungah, gresik, Jawa Timur), Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta,2016.

12 Widyawati, ”Pembacaan 100.000 Kali Surat Al-lkhlas Dalam Ritual Kematian di
Jawa (RW 03, Kelurahan Pulutan, Sidorejo, Salatiga, Jawa tengah)”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta 2017.

13 Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan Tradisi Jawa (Malang: UIN
Malang Press, 2008).



Dalam bukunya yang berjudul Khasiat, Keistimewaan, Keajaiban
Tafsir dan Ta’wil Surat Al-Ikhlas, karya Yasin Asymuni. Buku tersebut
menjelaskan khasiat dan keistimewaan surah al-Ikhlas yang dapat
menghancurkan orang dzalim dengan membaca 1000 Kkali, setelah mengambil
wudhu dan sholat dua raka’at. Selain hal tersebut, di buku tersebut dijelaskan
juga bahwa seseorang yang merasa kesulitan maka hendaknya ia menulis
surah al-Ikhlas bersama dengan basmallah 1000 kali, maka Allah Swt. akan

mempercepat penyelesaian.**
E. Kerangka Teori

Ketika melihat tradisi pembacaan 100.000 kali surah al-Ikhlas di
Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah, teori Max Weber menjadi menarik untuk
diaplikasikan dalam penelitian ini. Teori yang dikemukakan oleh Max Weber
adalah teori tindakan sosial yang mana motif dan tujuannya itu berorientasi
pada pelaku. Dengan beralasan bahwa peneliti dapat memahami motif dan

tujuan pelaku terhadap tindakan yang dilakukan.

Max Weber mengklasifikasikan tindakan sosial menjadi 4 macam,

yaitu:

1. Tindakan Tradisional, yaitu tindakan yang didasarkan atas kebiasaan yang

sudah mengakar dan menjadi turun-temurun.

14 Sebagaimana yang dikutip oleh Ahmad Anwar dalam skripsinya, Pembacaan Ayat-ayat al-
Qur’an dalam Prosesi Mujahadah di Pondok al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta, dari Yasin
Yasmuni, Khasiat, Keistimewaan, Kajian dan Tafsir Surat Al-khlas, (Kediri: Pond.Pest Hidayatul
Thulab, 2006), him. 60.



2. Tindakan Efektif, yaitu tindakan yang ditentukan oleh kondisi-kondisi dan
perasaan individu yang melakukannya.

3. Tindakan Rasionalitas Instrumental, yaitu tindakan yang ditentukan oleh
harapan-harapan yang memiliki tujuan-tujuan yang secara rasional
diupayakan sendiri oleh individu yang bersangkutan.

4. Tindakan Rasionalitas yang Berorientasi Pada Nilai, yaitu tindakan yang
didasari oleh kesadaran dan keyakinan terhadap nilai-nilai agama, etika,
estetika dan nilai-nilai yang mempengaruhi tingkah laku dalam

kehidupannya.

Pip Jones dalam bukunya menguraikan keempat tindakan tersebut ke
dalam bentuk yang lebih dapat dipahami oleh pelakunya, yaitu: Tindakan
Tradisional; "Saya melakukan hal seperti ini karena saya selalu
melakukannya”, Tindakan Efektif; "Apa boleh buat, saya lakukan",
Rasionalitas Instrumental; “Tindakan ini sangat efisien agar dapat
mencapai tujuan”, Rasionalitas Nilai; "Yang saya tahu hanya melakukan

ini".*> Jadi dalam satu tindakan yang dilakukan oleh masing-masing

kelompok/individu itu mempunyai motif dan tujuan tertentu.
Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Living

Qur'an, yang mana suatu penelitian akan dikatakan ilmiah apabila penelitian

15 PIP Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: Dari Teori Fungsionalisme Hingga Post-
modernisme, Terj. Saifuddin, (Jakarta; Pustaka Obor, 2003), hal.115



tersebut tersusun sistematis, dan data yang digali dapat dipertanggung

jawabkan. Oleh karena itu, peneliti mencoba memaparkan hal-hal berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Lapangan (Field
Research) dengan menggunakan Metode Deskriptif Kualitatif
Pendekatan Etnografi. Menurut James P. Spardly, Etnografi adalah
pekerjaan yang mendeskripsikan suatu kebudayaan dengan tujuan dapat
memahami pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli. Jadi
pendekatan ini penulis gunakan agar dapat mengetahui bagaimana
pandangan dan pemaknaan Santri Al-Lugmaniyyah yang mengamalkan

pembacaan Surah Al-lkhlas sebagai syarat boyong.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah,
kelurahan Warungboto, kecamatan Umbulharjo, kabupaten Kota
Yogyakarta, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan pembacaan
100.000 Surah Al-lkhlas dilaksanakan di Makam Mlangi, kab. Sleman,

oleh Santri Al-Lugmaniyyah yang akan boyong.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang diambil berdasarkan

sumber primer dan sekunder.
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a. Sumber primer

Sumber data primer yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu
dari hasil wawancara terhadap Santri dan juga Pengasuh Pondok

Pesantren Al-Lugmaniyyah tersebut.
b. Sumber sekunder

Sumber data yang mengutip dari sumber data lain yang
mendukung penelitian, dan beberapa buku, situs internet yang

mengarah pada penelitian tersebut.
Metode Pengumpulan data

Teknik atau metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
baik yang berhubungan dengan literatur kepustakaan atau lapangan

adalah sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Metode ini adalah salah satu metode yang digunakan untuk
menghimpun data mengenai fenomena-fenomena yang diteliti
melalui pengamatan dan pencatatan.'® Objek penelitian adalah

beberapa santri yang sedang melakukan amaliah tersebut.
b. Metode Wawancara

Metode ini ditempuh dengan pengumpulan data dengan cara

melakukan wawancara mendalam dan mengacu pada pedoman

16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta : Andi Ofset, 1990) Jilid I, 136.
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wawancara. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan
data dengan cara bertanya langsung kepada pelaku untuk

memperoleh data yang akurat.'’
c. Metode Dokumentasi

Metode ini sangatlah jelas apabila berhubungan dengan
dokumentasi dan tak jauh dengan foto-foto ketika kegiatan ini

berlangsung.
5. Analisis Data

Dalam menganalisis data sebelumnya yang telah penulis peroleh,
maka bentuk analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif-eksplanatif. Analisis deskriptif adalah menganalisis data yang
telah dideskripsikan sebelumnya. Dalam hal ini penulis akan
memaparkan data yang diperolah dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, dengan menjelaskan hal-hal yang meliputi yang berkaitan
dengan pelaku yang berperan aktif, bagaimana kegiatan terjadi, serta

waktu kegiatan tersebut.

Adapun analisis eksplanatif adalah analisis yang digunakan untuk
mencari alasan mengapa surah al-lkhlas yang digunakan, dan
mengungkap makna yang terkandung di dalamnya serta mengapa
kegiatan tersebut dilakukan ketika santri keluar dari Pondok Pesantren Al

Lugmaniyyah (boyong).

17 Sahiron Syamsudin (ed), Metodologi Penelitian Al Qur’an dan Hadist,
(‘Yogyakarta, TH Press, 2007), HIm 60.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan penelitian ini, penulis

akan mengemukakan sistematikanya sebagai berikut:

Bab | berisikan tentang Latar belakang masalah, Rumusan masalah,
Tujuan dan kegunaan penelitian, Tinjauan pustaka, Kerangka teori, Metode

penelitian dan Sistematika pembahasan.

Bab Il berisikan tentang Deskripsi atau gambaran umum mengenai
pondok Pesantren Al Lugmaniyyah Yogyakarta. Gambaran umum itu dimulai
dengan letak geografis, sejarah, visi dan misi pondok pesantren, serta kondisi
santri dan masyarakat sekitar. Pada akhir bab Il akan dijelaskan profil
informan yang telah memberikan data seputar pembacaan 100.000 surah Al

Ikhlas di Pondok Pesantren Al Lugmaniyyah.

Bab 11 berisikan tentang pemaparan khusus yang menjelaskan jawaban
dari rumusan masalah yang pertama, yaitu gambaran tentang bagaimana
praktik, sejarah, motivasi dan tujuan pembacaan 100.000 surah Al Ikhlas

tersebut.

Bab 1V berisikan tentang makna surah Al Ikhlas dalam ritual tersebut
yang meliputi pandangan masyarakat terhadap Al Qur’an & surah Al Ikhlas,
dan makna dari pembacaan surah Al Ikhlas tersebut berdasarkan teori Max

Weber.

Bab V Dberisikan tentang kesimpulan sebagai jawaban atas

permasalahan yang diteliti dan saran-saran dari penyusun guna perbaikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penjelasan mengenai pembacaan 100.000 kali surah al-Ikhlas

sebagai syarat boyong di Pondok Pesantren al-Lugmaniyyah Yogyakarta

dijelaskan dalam bentuk kerangka per bab sudah peneliti jelaskan diatas,

serta diakhir penelitian dipaparkan terkait analisis terhadap perilaku santri

yang sedang mengamalkan amaliah tersebut yang mencoba menghidupkan

al-Qur’an dalam kehidupan mereka, dan kini diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Praktik pembacaan 100.00 kali surah al-Ikhlas di pondok pesantren al-
Lugmaniyyah dilakukan setelah mendapat perintah dari pengasuh.
Biasanya santri mendapatkan perintah ini ketika akan boyong dari
pondok pesantren. Setiap santri yang akan mengamalkan pembacaan
100.000 surah al-Ikhlas diawali di makam pengasuh pertama pondok
pesantren al-Lugmaniyyah yang bertempat di Sleman, Yogyakarta.
Kemudian setelah selesai melakukan amalan ini, setiap santri baru
diperbolehkan untuk pulang ke rumah masing-masing (boyong).
Amaliah pembacaan 100.000 kali surah al-Ikhlas sebagai syarat
boyong di Pondok Pesantren al-Lugmaniyyah Yogyakarta tergolong
amaliah Dzikir Fida’ Kubro yang mana dasar dari amaliah tersebut
berlandaskan pada tafsir as-Shawi karya Syeikh Muhammad Ash-

Shawi. Kitab ini sering digunakan sebagai rujukan untuk mempelajari
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al-Qur’an di pondok-pondok pesantren umumnya. Didukung dengan
pelaku yang latarbelakangnya adalah santri di pondok tersebut.

2. Pembacaan 100.000 kali surah al-Ikhlas atau yang dikenal dengan
istilah tirakatan Fida’an sebagai syarat boyong dari pondok pesantren
al-Lugmaniyyah, memiliki makna sebagai tebusan dosa ketika di
akhirat, dan juga sebagai bekal nantinya ketika pulang dan menetap di
rumah agar dimudahkan segala urusannya. Namun berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa santri yang sedang mengamalkan
amaliah tersebut, rata-rata mereka masih kurang memahami landasan
amaliah ini, dan hanya mengikuti perintah dari gurunya vyaitu
pengasuh pondok tersebut. Amaliah tersebut mulai berlaku semenjak
pondok pesantren al-Lugmaniyyah diasuh oleh Abah Kyai Naimul
Wain, tahun 2016.

B. SARAN

Amaliah pembacaan 100.000 kali surah al-Ikhlas yang dilakukan di
pondok pesantren al-Lugmaniyyah diharapkan terus dilestarikan karena
akan menjadikan pelaku untuk ber-tagorrub dengan sang penciptanya
yaitu Allah SWT, selain itu juga sebagai bentuk ke-tawadhu’-an Kkita
kepada guru yang nantinya akan mendapatkan berkah ketika pulang dan
menetap di rumah.

Dalam penyusunan karya tulis ini masih banyak sekali kekurangan

pastinya, baik dalam pemilihan kata dan penyusunan kalimat. Semoga
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kedepannya karya tulis ini mampu menjadikan sedikit sumbangsih manfaat

terhadap orang yang membutuhkan.
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